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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DAN MOTIVASI DENGAN KEPATUHAN 

DIET PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS KEMANGKON 

PURBALINGGA 

 

Latar Belakang, Diabetes Melitus (DM) adalah salah satu jenis penyakit kronik tidak menular 

yang banyak terjadi di masyarakat. Kejadian penyakit DM meningkat, sejalan dengan perubahan 
gaya hidup masyarakat modern, baik karena kurangnya aktifitas fisik maupun pola makan yang 

kurang sehat. Pada umumnya kunci utama terapi penyakit DM adalah pengetahuan dan diet yang 

tepat. Keberhasilan diet pada pasien DM juga dipengaruhi oleh kepatuhan diet serta  motivasi 

pasien DM.  

Tujuan, mengetahui hubungan antara pengetahuan dan motivasi dengan kepatuhan diet pada 

pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Kemangkon, Purbalingga.  

Metode, penelitian ini adalah deskripsi korelasi dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 

sampel 40 responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Analisa data menggunakan 

uji statistik Chi Square. 

Hasil Penelitian,  mayoritas pengetahuan baik (70%), mayoritas motivasi baik (92%), mayoritas 

patuh diet (73%). Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan diet yang 

ditunjukkan oleh 2  hitung (8,174) > 2  tabel (3,841) dengan p=0,008 (<0,05). Terdapat 

hubungan signifikan antara motivasi dan kepatuhan diet yang ditunjukkan oleh 2  hitung (8,550) > 
2  tabel (3,841) dengan p=0,017 (<0,05). 

Kesimpulan, terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan motivasi dengan kepatuhan 

diet pasien DM di Puskesmas Kemangkon Purbalingga. 

Rekomendasi, pengetahuan dan motivasi pasien DM perlu diperbaharui terus menerus agar 

kepatuhan diet dapat dipertahankan dengan baik. 
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Diabetes Melitus, Pengetahuan, Motivasi, Kepatuhan Diet  
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ABSTRACT 

CORRELATION OF KNOWLEDGE AND MOTIVATION WITH DIET OBEDIENCE OF 

DIABETIC PATIENTS AT PUBLIC HEALTH CENTER OF KEMANGKON, 

PURBALINGGA 

 

Background, Diabetes mellitus (DM) is a type of non-communicable chronic disease that often 

occurs in the community. The incidence of DM increases, in line with changes in lifestyle of 
modern society, both due to lack of physical activity and unhealthy eating patterns. In general, the 

main key to DM disease therapy is proper knowledge and diet. The successful diet of DM patients 

is also influenced by diet obedience and motivation of the patients. 

Objective, to identify the correlation of knowledge and motivation with diet obedience of diabetic 

patients at Public Health Center of Kemangkon, Purbalingga.  

Method, the present study was a description of the correlation with the cross sectional approach. 

The number of samples were 40 respondents taken by purposive sampling technique. Data 

analysis used Chi Square statistical tests. 

Results, the majority of patients have good knowledge (70%) as well as good motivation (92%), 

the majority also obeyed the diet (73%). There was a significant correlation between knowledge 

and diet obedience shown by 2 count (8,174 > 2  table (3,841) with p value = 0.008 (<0.05). 

There was a significant correlation between motivation and diet obedience shown by 2  count 

(8,550) > 2  table (3,841) with p value = 0.017 (<0.05). 

Conclusion, there was a significant correlation between knowledge and diet obedience of DM 

patients at Public Health Center of Kemangkon, Purbalingga. 

Recommendation,  knowledge and motivation of diabetic patients need to be updated 

continuously so that diet obedience can be maintained very well. 
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Diabetes mellitus, Knowledge, Motivation, Diet obedience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah salah satu jenis penyakit kronik tidak 

menular yang banyak terjadi di masyarakat. Berdasarkan data dari 

International Diabetes Federation (2016), terdapat 422 juta penduduk di 

dunia yang mengalami DM. Sedangkan prevalensi DM tahun 2015 di 

Indonesia mencapai 10 juta jiwa, sehingga dari hasil survei tersebut 

menempatkan Indonesia berada peringkat ke-7 dengan pasien DM terbesar di 

seluruh dunia. Angka penderita DM menurut (RISKESDAS, 2018) 

didapatkan 6,9% pada tahun 2013  dan 8,5% di tahun 2018. Data tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 1,6% dalam rentang lima 

tahun.  

Dinas Kesehatan Jawa Tengah (2017) mengatakan bahwa jumlah 

penderita Diabetes Melitus di Jawa Tengah sebesar 306.354 penderita. 

Kemudian di kota Purbalingga ditemukan sebanyak 779 kasus Diabetes 

Melitus yang terdiri dari 53 kasus IDDM (Insulin Dependent Diabetes 

Melitus) dan 726 kasus NIDDM (Non Insulin Dependent Diabetes Melitus) 

(DINKES, 2017). Kemudian berdasarkan data Prolanis di wilayah Puskesmas 

Kemangkon didapatkan pada tiga bulan terakhir dan dirata-ratakan dalam satu 

bulan terdapat 100 penderita Diabetes Melitus. 

 Berdasarkan data-data diatas kejadian penyakit DM meningkat, sejalan 

dengan perubahan gaya hidup masyarakat modern, baik dari kurangnya 

aktifitas fisik maupun pola makan yang kurang sehat. Pada umumnya kunci 

utama terapi pada penyakit DM adalah pada pengetahuan dan diet yang tepat 

dan keberhasilan diet pada pasien DM juga dipengaruhi oleh kepatuhan diet 

serta  motivasi diri pada pasien DM. Kebanyakan penderita DM khususnya 

untuk wilayah Puskesmas Kemangkon masih belum mengerti tentang 

pengaturan diet yang sesuai seperti kurangnya pengetahuan tentang jenis 
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kalori dan jumlah kalori yang dibutuhkan. Sehingga membuat penderita 

masih bingung untuk mengatur diet yang sesuai. 

Menurut Notoatmojo (2012) pengetahuan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan atau perilaku seseorang. 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan dan sikap yang positif perilaku 

tersebut akan berlangsung lama. Kemudian menurut (Kariadi, 2009) 

pengetahuan penderita tentang diit DM merupakan sarana yang dapat 

membantu penderita menjalankan penanganan selama hidupnya sehingga 

semakin penderita mengerti tentang diet maka semakin mengerti pula 

penderita bagaimana harus mengubah perilakunya dan mengapa hal itu 

diperlukan. Penelitian yang dilakukan oleh (Nakamireto, 2016) menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan pasien berada pada kategori cukup sebanyak 32 

orang (56,1%) dan kepatuhan diet pada pasien berada pada kategori patuh 

sebanyak 42 orang (73,7%). 

Selain pengetahuan tentang diet DM, motivasi juga diperlukan untuk 

mendukung keberhasilan menjalankan terapi diet. Tanpa adanya motivasi 

penderita akan kesulitan untuk menjalankan terapi diet DM. Kemudian hal itu 

akan berefek pada terjadinya peningkatan kadar gula darah bahkan bisa 

terjadi komplikasi dan pada akhirnya akan menimbulkan kematian. Menurut 

(Waspadji, 2009) pelaksanaan diet Diabetes Melitus memiliki tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah untuk 

menghilangkan keluhan atau gejala Diabetess Melitus sehingga pasien dapat 

menjalani hidup dengan baik dan nyaman. Sedangkan tujuan jangka panjang 

adalah agar pasien terhindar dari berbagai resiko komplikasi. Maka dari itu 

pentingnya pengetahuan dan motivasi penderita untuk meningkatkan 

kepatuhan diet, kualitas hidup dan untuk mencegah terjadinya komplikasi. 

Motivasi diri merupakan dorongan, baik dari dalam maupun dari luar diri 

seseorang untuk menggerakkan dan mendorong sikap serta perubahan 

perilakunya. Berdasarkan penelitian (Hendro, 2010), faktor psikososial paling 

berpengaruh signifikan terhadap pola makan penderia DM tipe 2 adalah 

faktor motivasi diri, karena keinginan atau motivasi yang kuat untuk sembuh 
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dapat menjadi stimulant bagi penderita DM untuk mengikuti anjuran tenaga 

kesehatan dalam proses pengobatan. Kemudian berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Phitri, 2013) mengatakan bahwa motivasi dalam menjalankan 

program diet sebagian besar rendah sebanyak 41,2%. 

Dengan adanya pengetahuan dan motivasi diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan diet pada pasien DM. Sehingga hal itu juga akan meningkatkan 

kualitas hidup pada pasien DM. Menurut (Niven, 2013) kepatuhan adalah 

suatu tindakan atau perbuatan yang bersedia melaksanakan aturan diet sesuai 

dengan yang telah ditetapkan. Perubahan sikap perilaku individu dinilai 

dengan tahap identifikasi, kemudian menjadi internalisasi, bentuk 

interanalisasi ini berupa kepatuhan. Menurut (Sulisyarini, 2013), dampak jika 

pasien tidak patuh dalam pelaksanaan diet menyebabkan komplikasi pada 

penyakit diabetes melitus yang tidak terkendali. Apabila pasien patuh dalam 

pelaksanaan diet maka, penyakit diabetes mellitus dapat terkendali. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Risnasari, 2014) menunjukkan 

bahwa sebesar 56,14% tidak patuh dengan dietnya. Kemudian penelitian ini 

juga dilakukan oleh (Phitri, 2013) menunjukkan sebagian besar tidak patuh 

dengan diet sebesar 56,9%.  

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 16 Juli 2019 dengan 

memberikan kuesioner kepada 4 pasien Diabetes Melitus, pertanyaan yang 

diajukan meliputi pengetahuan penyakit Diabetes Melitus, motivasi diri 

pasien Diabetes Melitus serta kepatuhan diet Diabetes Melitus. Dari 4 pasien 

tersebut (1 Pasien) 25% mempunyai pengetahuan kurang seperti kurang 

mengerti tentang cara mengontrol kadar gula darah dan pengaturan diet yang 

sesuai, semua responden (4 pasien) 100% mempunyai motivasi diri yang baik 

seperti termotivasi untuk mematuhi diet yang dianjurkan dan (2 pasien) 50% 

tidak patuh pada diet yang dianjurkan seperti responden belum daapat 

sepenuhnya mengerti tentang jenis dan jumlah kalori yang dibutuhkan. 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan pada diet yang dianjurkan 

masih kurang. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

mengadakan penelitian guna mengetahui hubungan antara pengetahuan dan 

motivasi dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus di wilayah 

UPTD Puskesmas Kemangkon, Purbalingga. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka rumusan 

masalah peneliti adalah Apakah Ada Hubungan Antara Pengetahuan Dan 

Motivasi Dengan Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Melitus di wilayah 

UPTD Puskesmas Kemangkon, Purbalingga ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan motivasi dengan 

kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus di wilayah UPTD 

Puskesmas Kemangkon, Purbalingga. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik pasien Diabetes Melitus di wilayah 

UPTD Puskesmas Kemangkon, Purbalingga 

b. Untuk mengetahui pengetahuan pasien Diabetes Melitus di wilayah 

UPTD Puskesmas Kemangkon, Purbalingga 

c. Untuk mengetahui motivasi pasien Diabetes Melitus di wilayah 

UPTD Puskesmas Kemangkon, Purbalingga 

d. Untuk mengetahui kepatuhan diet pasien Diabetes Melitus di 

wilayah UPTD Puskesmas Kemangkon, Purbalingga 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat bagi : 

 

 

 



 

 5                STIKES Muhammadiyah Gombong 

 

1. Pengembangan ilmu 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah keluasan ilmu dan 

teknologi terapan dalam bidang keperawatan khususnya terhadap 

penyakit Diabetes Melitus. 

2. Praktisi  

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan penatalaksanaan terhadap 

penyakit Diabetes Melitus. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Phitri (2013)”Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Penderita 

Diabetes Melitus Dengan Kepatuhan Diet Diabetes Melitus Di RSUD AM. 

Parikesit Kalimantan Timur”. Desain penelitian ini adalah deskriptif 

korelasi dengan rancangan cross sectional. Alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 51 

responden dan menggunakan teknik pengambilan sample purposive 

sampling. Analisis statistik menggunakan uji chi square dilakukan dengan 

menggunakan derajat kepercayaan (confident interval 95%) dan batas 

kemaknaan alfa 5% (0,05). Hasil : umur rata-rata responden 52,20 tahun, 

pendidikan SMA sebanyak 22 responden (39,2%), jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 35 responden (68,6%), lama DM responden rata-rata 2,73 tahun, 

informasi tentang diet sebanyak 52 responden (100%), motivasi sebanyak 

29 responden (41,2%), kepatuhan diet sebanyak 29 responden (56,9%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan 

penderita Diabetes Melitus dengan kepatuhan menjalani diet pada pasien 

Diabetes Melitus di Instalasi rawat jalan RSUD kota Semarang 

(pvalue=0,05). Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

variabel pengetahuan dengan kepatuhan diet pada penderita Diabetes 

Melitus. Kemudian adanya persamaan di metode penelitian yaitu deskripsi 

korelasi. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 

variabel hubungan motivasi dengan kepatuhan diet pada penderita 
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Diabetes Melitus. Kemudian tempat penelitian di wilayah UPTD 

Puskesmas Kemangkon, Purbalingga. 

2. Rahayu, 2017 “Hubungan Kepatuhan Diet Diabetes Melitus Dengan 

Tingkat Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus Di Klinik 

Penyakit Dalam RSUD dr.Sayidiman Magetan”. Jenis penelitian ini yaitu 

korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling purposive sampling dengan jumlah responden 56, 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis dengan 

menggunakan uji spearman rank. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 15 

responden (26,8%) patuh diet, 29 responden (51,8%) cukup patuh diet, 12 

responden (21,4%) tidak patuh diet sedangkan untuk kadar gula darah 

sebanyak 23 responden (41,1%) baik, 17 responden (30,4%) sedang dan 

16 responden (28,6%) buruk. Dari uji spearman rank didapatkan nilai 

p=0,000, p<α=0,05 dan nilai koefisien korelasi 0,723 yang berarti keeratan 

hubungan kuat dengan arah yang positif. Kesimpulan yaitu ada hubungan 

antara kepatuhan diet diabetes melitus dengan tingkat kadar gula darah 

pada pasien diabetes melitus di klinik penyakit dalam RSUD dr.Sayidiman 

Magetan dengan kepatuhan diet yang baik maka akan menjadikan tingkat 

kadar gula darah baik. Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan 

yaitu jenis penelitian yaitu menggunakan korelasi menggunakan teknik 

sampling purposive sampling, pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel 

pengetahuan dan motivasi dan analisis menggunakan uji chi square. 

Kemudian tempat penelitian di wilayah UPTD Puskesmas Kemangkon 

Purbalingga. 

3. Yunanto (2017),”Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Terhadap Pola Hidup 

Terkait Faktor Resiko Iabetes Melitus Tipe II Pada Remaja Di Kecamatan 

Keraton Yogyakarta”. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

observasional dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

penelitian. Analisis data menggunakan metode statistik deskriptif dan hasil 

disajikan dalam bentuk presentase. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
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pengetahuan responden pada pola makan sebagai faktor resiko DM dengan 

katogori baik sebesar 39,50%, sedang besar 49,92% dan kurang 12,5%, 

sedangkan sikap responden pada pola makan kategori baik sebesar 

26,04%, kategori sedang sebesar 72,92% dan kategori kurang sebesar 

1,04%. Pola makan responden untuk jadwal makan sebagian besar cukup 

baik, tetapi tidak diimbangi dengan jenis makanan dan jumlah makan yang 

baik. Tingkat pengetahuan terhadap aktifitas fisik sebagai faktor resiko 

DM dengan kategori baik 65,63% dan kategori kurang hanya 8,33%, 

sedangkan sikap responden pada aktifitas fisik dengan kategori baik 

29,17%, kategori sedang 68,75% dan kategori kurang 2,08% aktifitas fisik 

responden didapat hasil dengan kategori berat sebanyak 6,25%, kategori 

sedang sebanyak 86,46% dan kategori ringan 7,29%. Persamaan pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel pengetahuan, jenis 

penelitian dan alat instrumen yaitu menggunakan kuesioner. Perbedaan 

pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel yaitu motivasi 

dan kepatuhan diet Diabetes Melitus. Kemudian tempat penelitian di 

wilayah UPTD Puskesmas Kemangkon Purbalingga. 

4. Indarwati (2012) “Hubungan Motivasi Dengan Kepatuhan Diet Diabetes 

Melitus Pada Pasien Diabetes Melitus Di Desa Tangkil Wilayah Kerja 

Puskesmas Kedungwuni II Kabupaten Pekalongan”, Desain penelitian 

bersifat deskriptif korelatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik 

total populasi. Jumlah sampel 53 responden. Analisa data dalam penelitian 

ini menggunakan uji chi square. Diperoleh hasil ada hubungan yang 

signifikan  antara motivasi dengan kepatuhan diet DM dengan p value 

0,002. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada petugas 

kesehatan untuk asuhan keperawatan dan penyuluhan  tentang DM 

terutama tentang upaya pencegahan komplikasi DM. Persamaan pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel motivasi dan kepatuhan diet 

Diabetes Melitus. Desain penelitian menggunakan deskriptif korelasi dan 

analisa data menggunakan uji chi square. Perbedaan pada penelitian yang 

akan dilakukan yaitu variabel pengetahuan. Pengambilan sampel 
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menggunakan teknik total populasi. Kemudian tempat penelitian di 

wilayah UPTD Puskesmas Kemangkon Purbalingga. 

5. Isnaeni (2017), “Hubungan Motivasi Diri Dan Pengetahuan Gizi Terhadap 

Kepatuhan Diet DM Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II Rawat Jalan Di 

RSUD Karanganyar”. Penelitian ini adalah penelitian observasional 

dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Jumlah subyek 

sebanyak 52 responden yang diperoleh dengan cara accidental sampling. 

Data motivasi diri, pengetahuan gizi, dan kepatuhan diet didapatkan dari 

hasil kuesioner. Analisis pada penelitian ini menggunakan uji statistik Chi 

Square.Sebagian besar responden memiliki motivasi diri baik (51,7%), 

memiliki pengetahuan gizi baik (48,1%), dan patuh menjalankan diet 

(57,7%). Ada hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan diet DM 

pada pasien DM tipe II rawat jalan di RSUD Karanganyar, dengan nilai 

p=0,002 (OR= 6,222; 95% CI= 1,836-21,090). Tidak ada hubungan antara 

pengetahuan gizi dengan kepatuhan diet DM pada pasien DM tipe II rawat 

jalan di RSUD Karanganyar, dengan nilai p=0,376 (OR= 1,651;95% CI= 

0,543-5,020). Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

variabel pengetahuan, motivasi dan kepatuhan diet DM. Kemudian pada 

alat pengumpulan data menggunakan kuesioner. Perbedaan pada penelitian 

yang akan dilakukan yaitu desain penelitian yaitu deskriptif korelasi, 

teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Kemudian 

tempat penelitian di wilayah UPTD Puskesmas Kemangkon Purbalingga. 
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(Persetujuan menjadi Partisipan) 
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dilakukan oleh Dina Aminatul Baety dengan judul Hubungan Pengetahuan Dan 

Motivasi Dengan Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Melitus Di Wilayah UPTD 

Puskesmas Kemangkon Purbalingga. 

 Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu. 
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 Partisipan        Peneliti 

 

 

........................................    ....................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    STIKES Muhammadiyah Gombong 

 
 

 

GAMBARAN UMUM PENDERITA 

Petunjuk pengisian : 

1. Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar. 

2. Bila ada yang kurang dimengerti bapak/ibu, dapat dipertanyakan pada 

peneliti. 

 

Tanggal pengambilan data  : .................................................................................. 

Nama    : .................................................................................. 

Umur    : .................................................................................. 

Jenis kelamin   : .................................................................................. 

Alamat    : .................................................................................. 

No. Telp   : .................................................................................. 

BB (Berat Badan)  : .................................................................................. 

TB (Tinggi Badan)  : .................................................................................. 

Kadar gula darah terakhir : .................................................................................. 

Lama menderita DM  : .................................................................................. 

Pendidikan terakhir  : .................................................................................. 

Pekerjaan   : .................................................................................. 

Apa sebelumnya pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang Diabetes 

Melitus ? .................................................................................................................... 

Jika pernah, kapan terakhir kali mendapatkan pendidikan kesehatan ........................ 
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Kuesioner Pengetahuan 

 

Pilihlah jawaban dari pernyataan-pernyataan dibawah ini pada tempat yang telah 

disediakan dengan memberi tanda centang (√) 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Diabetes melitus (DM) adalah penyakit dimana terjadi 

peningkatan kadar gula darah diluar batas-batas normal 

  

2 Kemungkinan timbulnya penyakit Diabetes Melitus hanya 

dipengaruhi oleh riwayat keluarga/keturunan  

  

3 Riwayat keluarga, kegemukan, pola makan yang salah dan 

kurangnya aktivitas fisik adalah faktor pencetus timbulnya 

DM 

  

4 DM dapat terjadi jika saya tidak bisa mengatur pola makan    

5 Pola makan yang tidak sehat di usia muda, bukan merupakan 

penyebab timbulnya penyakit DM 

  

6 Pola makan yang baik dapat dijadikan salah satu tindakan 

pencegahan terhadap timbulnya penyakit DM 

  

7 Pengaturan jumlah makanan, jenis makanan dan jadwal 

makan (3J) yang baik dapat mengurangi risiko timbulnya 

penyakit DM 

  

8 Setiap hari mengonsumsi minuman bersoda, sirup dan 

minuman manis secara berlebihan, tidak meningkatkan kadar 

gula darah di tubuh 

  

9 Mengonsumsi makanan cepat saji secara terus menerus dapat 

meningkatkan risiko terjadinya penyakit DM 

  

10 Asupan makanan yang dikonsumsi tidak harus disesuaikan 

dengan kebutuhan energi yang diperlukan oleh tubuh kita 

  

11 Tanpa harus memperhatikan waktu makan, makan makanan 

yang bergizi tetaplah merupakan pola makan yang sehat 
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12 Waktu makan yang baik dalam sehari adalah 3 kali yakni 

sarapan, makan siang, dan makan malam 

  

13 Mengonsumsi makanan yang berlemak tinggi secara 

berlebihan tidak berpengaruh terhadap timbulnya penyakit 

DM  

  

14 Seorang pasien yang telah menderita DM tidak harus menjaga 

pola makan yang baik karena sudah diberi obat antidiabetes 
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Koesioner Motivasi Diet Diabetes Melitus 

 

Petunjuk pengisisan: Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan sesuai kondisi Bapak/Ibu/Saudara/i 

No  Pertanyaan  Setuju Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

A. Saya menjalani pengobatan dan memeriksa gula darah serta 

mematuhi diet Diabetes Melitus karena... 

1 Banyak orang yang senang jika saya 

melakukannya 

   

2 Saya menjadi tertantang untuk 

melakukannya 

   

3 Saya percaya bahwa menjalani 

pengobatan diabetes akan 

memperbaiki kesehatan saya 

   

4 Saya merasa senang jika melakukan 

apa yang disarankan dokter 

   

5 Saya ingin dokter berpikir bahwa saya 

adalah pasien yang baik 

   

6 Badan saya terasa lebih baik jika saya 

melakukannya 

   

7 Saya senang jika gula darah saya 

berada dalam rentang yang normal 
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8 Saya tidak ingin kalau orang lain 

kecewa pada saya 

   

B. Alasan saya mematuhi aturan makan dan olahraga dengan teratur 

adalah : 

9 Orang lain akan senang jika saya 

melakukannya 

   

10 Saya percaya bahwa hal ini penting 

untuk kesehatan saya 

   

11 Saya malu pada diri saya jika saya 

tidak melakukannya 

   

12 Lebih mudah melakukan apa yang 

saya  katakan dari pada dari pada 

memikirkannya 

   

13 Saya sangat memperhatikan makanan 

dan olah raga yang saya lakukan  

   

14 Saya percaya ini adalah yang terbaik 

yang saya lakukan 

   

15 Saya ingin orang lain melihat bahwa 

saya dapat mengontrol makanan saya 

dan saya tetap fit 

   

16 Saya melakukannya karena anjuran 

dokter 

   

17 Saya merasa bersalah jika saya tidak 

mengontrol makanan saya 
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18 Berolahraga dengan teratur dan 

memperhatikan makanan adalah 

pilihan saya  

   

19 Merupakan tantangan bagi saya untuk 

belajar bagaimana hidup dengan DM 
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Kuesioner Kepatuhan Diet Pada Penderita Diabetes Melitus  

 

Petunjuk : Berilah tanda checklist(√ ) pada kolom jawaban yang telah tersedia. 

No Pernyataan Sering Jarang Tidak 

pernah 

Tepat jadwal 

1 Apakah anda makan teratur minimal makan 3x sehari ?    

2 Apakah anda memperhatikan jadwal makan ?    

3 Apakah anda makan dengan jarak 3 jam ?    

4 Apakah anda makan lebih dari jadwal yang dianjurkan ?    

Tepat jenis 

5 Apakah anda makan sayur daun pepaya    

6 Apakah anda makan tahu ?    

7 Apakah anda makan tempe ?    

8 apakah anda makan daging sapi ?    

9 Apakah anda menghindari buah jeruk manis ?    

10 Apakah anda makan pisang kapok ?    

11 Apakah anda makan sayur bayam ?    

12 Apakah anda makan daun singkong ?    

13 Apakah anda makan sayur kacang panjang ?    
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14 Apakah anda makan sayur nangka muda ?    

15 Apakah anda makan jagung muda ?    

Tepat jumlah  

Untuk kebutuhan kalori : 1100-1300 kalori 

16 Apakah anda makan nasi 60-100 gram setiap kali makan 

? 

   

17 Apakah anda makan tempe 1-2 potong besar atau 25-50 

gram setiap kali makan ? 

   

18 Apakah anda makan tahu 1-2 biji besar atau 25-50 gram 

setiap kali makan ? 

   

19 Apakah anda makan daging ayam 1-2 potong sedang 

atau 25-50 gram setiap kali makan ? 

   

Untuk kebutuhan kalori : 1500-1900 kalori 

20 Apakah anda makan nasi ¾ gelas atau 200 gram setiap 

kali makan ? 

   

21 Apakah anda makan tempe 1-3 potong besar atau 50-75 

gram setiap kali makan ? 

   

22 Apakah anda makan tahu 1-3 biji besar atau 25-75 gram 

setiap kali makan ? 

   

23 Apakah anda makan daging ayam 1-2 potong sedang 

atau 50-100 gram setiap kali makan ? 

   

Untuk kebutuhan kalori : 2100-2500 kalori 
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24 Apakah anda makan nasi 150-170 gram setiap kali 

makan ? 

   

25 Apakah anda makan tempe 1-3 potong besar atau 50-75 

gram setiap kali makan ? 

   

26 Apakah anda makan tahu 1-3 biji besar atau 25-75 gram 

setiap kali makan ? 

   

27 Apakah anda makan daging ayam 1-2 potong sedang 

atau 25-50 gram setiap kali makan ? 

   

Untuk kebutuhan kalori : 2700-2900 kalori 

28 Apakah anda makan nasi 150-170 gram setiap kali 

makan ? 

   

29 Apakah anda makan tempe 1-3 potong besar atau 50-75 

gram setiap kali makan ? 

   

30 Apakah anda makan tahu 1-3 biji besar atau 25-75 gram 

setiap kali makan ? 

   

31 Apakah anda makan daging ayam 1-2 potong sedang 

atau 25-50 gram setiap kali makan ? 

   

32 Apakah anda makan lebih banyak dari yang ditentukan ?    
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